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ABSTRAK

1

g:mbelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry)
dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. Hasil observasi di
SMPN 3 Pringgabaya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terlatih keberaniannya
untuk menyampaikan gagasan dan pende]yal. Proses pembelajaran belum sepenuhnya
melibatkan siswa dalam menemukan konsep. Penelitian inelkukem untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran ITBP keterampilan proses sains dan kemampuan bel kritis pada materi
fotosintesis. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan desain n uivalent control
group. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis Manova dan uji t. Hasil penelitian menyimpulkan : (1) Model pembelajaran
ITBP berpengaruh terhadap keterampilan proses sains, (2) Model pembelajaran ITBP
berpengaruh lelilp kemampuan berpikir kritis, dan (3) Model pembelajaran ITBP berpengaruh

secara simultan terhadap keterampilan proses sains, dan kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: ITBP, pemahaman, konsep IPA, keterampilan, proses sains, dan kemampuan

berpikir kritis
PEND“—[ULUAN

Pembelajaran TPA sebaiknya dilaksanakan
secara inkuin ilmiah (scientific inguiry) dalam upaya
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan
bersikap ilmiah serta dapat mengkomunikasikannya
schagai aspek penting kecakapan hidup. Jufti (2013)
menyatakan, pembelajran disckolsh  lebih  dan
sckedar proses membantu siswa untuk  belajar.
Dalam hal ini, guru harus yakin bahwa siswa benar-
benar terbantu untuk mempelajari materi pelajaran
dan keterampilan yang ditnmut dalam kurikulum.
Secara teoritis, materi pelajaran dirancang agar siswa
belajr dengan membangun  pengetahuan  dan
keterampilan berdasarkan apa yang telah dipelajan
sbelumnya dan  mempersiapkan  cara  untuk
menghadapi tantangan yang akan datang.

Kenyataan menunakem bahwa proses
pembelapran [PA nasih menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan, schingga
pembelapran masih erpusat pada gunu (feacher
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certered), akibatnya siswa kurang termotivasi dalam
belajar dan belum menenemukan hal yang menarik
darl materi pelajaran IPA. Selam itu guru hanya
berpedoman pada perangkat pembelajaran  yang
sudah ada, guri jarang sekali menghadapkan siswa
pada kondisi yang nyata, guru hanyggmencatatkan
rangkuman materi sedangkan siswa mendengarkan
dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru
saat mengajar.

Hasil Ulangan Semester Bersama (USB)
pada  semester ganjil @  pelajaran
20152016menunjukkan bahwa pada mata pelajaran
IPA nilai ratarata untuk kelas VII adalah 60, kelas
VI adalah 56, kelas IX adalah 54 dengan KKM 68,
hal i berarti bew nilai ratarata hasil USB pada
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 masih
rendah dari nilai KKM untuk mata pelajaran IPA.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

siswa kurang memahami konsep terhadap materi
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yang dipelajarinya, maka diperikan suatu proses
pembelapran  yang  mengarahkan  siswa  untuk
mencari tahu sendin jawaban atss pertanysan atau
suatn masalah, sehingga  membantunya  untuk
memperokh permohaman yang lebih mendalam
Demikian pula dengan keterampilan proses sains
dan berpikir kaitis yang dimiliki oleh siswa masih
sangat rendah, karena proses pembelajaran IPA yang
dilaksanakan  belum  memfasilitisi  siswa  untuk
melakukan penyelidikan ilmiah guna mendapatkan
fakta-fakta yang mendukung atas jawaban terhadap
g&nyeim yang mercka hadapi.  model
pembelajran, yang dapat mengembangkan
pemahaman konsep, keterampilan proses samns, dan
kemampuan berpikir kritis.
Permahaman  konsep, keterampilan  proses
sains, dan kemampuan berpkir kritis pada siswa
dapat dibangun dengan suatu model pembelajaran
yang menerapkan komunikasi multi arah baik antar
sswa  maupun  siswa  dengan  guu,  model
pembelapran  yang demikian  bersifat  student
centered. Model pembelajaran yang menerapkan
student  centered salah satnya  adalah  model
pembelajran inkuin terbimbing berorientasi proses
(ITBP). Harson (2006) menerangkan bahwa dalam
model pembelijaran ITBP siswa belajar secara
berkelompok dalam akltivitss yang dirancang untuk
meningkatkan penguasaan 1 darl mata pelajaran
dan mengembangkan kemampuan dalam  proses
belajar,  bepikir, memyelesaikan  masakh,
berkormunikasi, kerja kelompok, mamagemen dan
evaluasi. ITBP adalah pedagogikl sains dan filosofi
student centered  yang berbasis riset dinana siswa
beraktifitas didalam kelompok kecil dan terlibat
dalam inkuiri terbimbing menggunakan materi yang
sudah dimncang secara langsuing  membimbing
siswa untuk membangun ulang pengetahuan mereka

(Barthlow, 2011).
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ITBP yang meniliki penckanan pada
konten dan proses, dengan demikian memiliki kaitan
dengan permahaman  dan  keterampilan  proses
khususiya keterampilan proses sans seta berpikir
kaitis. Model Pembelajaran ITBP menunat Moog &
Spencer, (2008) memiliki dua tujuan yang luas yaitu
untuk mengembangkan penguasaan konten melalui
konstruksi pemahaman siswa sendiri, dan untuk
mengenbangkan serta meningkatkan keterampilan
utima  belajar sepeti  pemerosesan  nformas,
komunikasi oral dan tertulis, berpikir kritis,
pernecahan masalih, metakognisi dan assesemen.

Berdisarkan  pendapat  diatas  dapat
dikatakan bahwa Model ITBP menupakan bagian
dari model pembelajaran inkuirl terutima inkuiri
terbimbing (guided inguiry) yang berotentasi proses
untuk  mempermudah  pelksanaan  proses
pembelajaran secara inkuin. Dengan demikian ITBP
memilki penekanan pada proses dan konten yang
al.k‘:ljl&ll] dengan aplikasi dan pemahaman konsep,
keterampilan proses sains, dan berpikir kritis. Model
pembelajaran ITBP penting untuk djlenpkelﬁleml
dalam kegiatan pembelapranmya ITBP  bekerja
dalam bentuk tim schingga kegiatan  inkuiri
terbimbing dapat diginakean untuk mengembanglkan
permuhaman dan pertanyaan, pelrmmn masalah
serta tnggung jawab individu. Hal i sejalan
dv:ngalmn(hpat yang mengatakan bahwa model
ITBP mengharuskan siswa untuk bekerja dalam
kelompok-kelompok  kecil, melihat model atau
diagram, dan menjawab pertanyaan yang dirancang
dengan hati-hati sehingga membimbing mereka
untuk  memohami  materi  pelajaran,  dengan
bimbingan yang mininal dari instruktur (Johnson,
2011)

Model ITBP merupakan elaborasi dari 3
komponen, yaitu tim belajar, akfivitas inkuiri
terbimbing, dan metakognisi. Ketign komponen

tersebut dikermas melalui siklus belajar yang terdiri
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dari 3 fase yaitn eksplorssi, penemuan konsep, dan
aplikasi (Hanson, 2006).

METODE PENELITIAN

Perglitian ini diarabkan untuk mengetahui
pengaruh  keerampilin - prosses sains dan
kemampuan berpikir kritis. Jenis penelitian adalah
quasy  experiment  dengan  menggurakan
desainnonequivalent control group design Dengan

rancangan pada Tabel 1

Tabel 1. Rancangan Perelitian
Kelompok  Pretes Perlakuan Posttes

E 0Ol Xi 02
K 03 - 04

(Surmber : Sugiyono,2014:79)

Keterangan :

: Kelas Eksperimen

: Kelas Kontrol

: Pretes Kelas Eksperimen
: Posttes Kelas Eksperimen
: Pretes Keela Kontrol

gagerm

: Posttes Kelas Kontrol

Kegiatan penelitian diawali dengan ;ms
baik kepada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model
pembelajran POGI) dan kelas kontol dengan
model  pembelajaran  konvensional.  Setelah
mendapatkan perlakuan yang berbeda, kedua kelas
diberikan posties mem_jemipen@'nem konsep IPA,
keterampilan proses sans dan kemampuan berpikir
kitis.

Populasi dalam peneliian i adalah semua
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pringgabaya
Kabupaten Lombok Timur Tahun aran
20162017 yang terdii ats 7 kels. Teknik
pengambilan  sampel  pada  pemeliian  ini
menggunakan teknik simple random sampling. Dari
tujuh kelas populasi dipilih secara acakd kelas
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sampel. Keempat kelas tersebut dipilih lagi  secara
acak dua kelas meenjadi kelas eksperimen dan dua
kelas mu";ldi kontrol.
menggunakan teknik tes. Tes keltlwrpilzmums
sains yang digunakan untuk mengular indikator
keterampilan proses y:ﬁ mengamati (observasi),
Meramalkan (prediksi), berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alatbahan, menerapkan
konsep dan berkomunikasi (Rustaman, 2(ﬁ). Tes
kemampuan  berpikir kiitis mengukur  indikator
kemampuan berpkir kritis yang mengacu pada
indikator imptan berpikir kritis Ennis, (1985)
meliputi (1) memberikan penjelasan sedethana, (2)
membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan,
(4) memberikan penjelasan (5) mengatur strategi dan
taktik.

ik analisis data dalam penelitian ini
adalah Sample t Test dan wji manova
dengan terlebih dahulu uji nomalis dan uji
homogenitas. Uji  nommualitas menmggunakan
Lilliefors (uji kecocokan Kolmogorov-Smimov) yang
diolah dengan soffware SPSS 22 for windows.
Dengan kriteria Asymp. Sig. (2+ailedl> 005 data
berdistbusi normal. Uji  homogenitas  dalam
perelitian ini menggunakan uji Lavene Test dan uji
Boxs M. Uji Lavene Test bertujuan untuk
mengetahul datn padh  masing-masing  variabel
terikat memiliki varims+kovarians yang homogen
atau tidak. Uji Box s M bertujuan untuk mengetihui
data pada semua varizbel secar bersana-sama
menikili varians-kovardans yang homogen atau
tidak. Kriteria keputusan jika Sig> 005 maka data
homogen at  sebaliknya. Pengolahan  data
menggunakan softvare SPSS.

Pengujian  hipotesis  erhadap  masing-
masing  varabel  terikat  menggunakan
Independent Sample t Test, dengan kiiteria jika
tiung> tans Ho ditolak pada taraf signifikasi 0,05 atau
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schaliknya, sedangkan untuk menguji pengaruh

variabel bebas tethadap variabel fterkat secara

nnakan uji manova dengan kriteria jika
angka Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's
Trace, d s Largest Root memmjukkan
signifikasi (Sig) > 005, maka H, diterima dan jika
angka signifikasi (Sig) < 005, maka H, ditolk.
Perhitingan menggumakan sofware SPSS 2 for
windows.

HASILDAN PEMBAHASAN
nilai variabel keterampilan proses sains pada
kelompok eksperimen memperoleh nilai tertmggi 88

100 95

PK KPS

dan terendah 46 dengan mtatata 66,32, Pada
kelompok kontrol nilai tertinggl 88, terendah 38
dengan rata-rata 61.88. Nilai kemampuan berpikir
kaitis untuk kelompok eksperimen tertingei 93,
teremchh 36, dan rat-rata 6503, sementara pada
kelompok kontrol nilai tertinggi 86 dan terendah 29
dengan ratarata 56 44. Dari kenyataan diatas dapat
dikatakan kelompok  eksperimen  yang
menerapkan model pembelajaran ITBP memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi dan kelompok kontrol
yang menerapkan model konvensional (Gambar 1).

KELOMPOK
E-Ratarratar @ Maxi

Gambar 1. Deskripsi data kelompok  Eksperimen dan Kontrol

KELOMPOK KONTROL
um @ Minimum

Keterangan, PK : Permahaman korsep IPA KPS : Keterampilam Proses Sains, KBK : Kemampuan
Berpikir Kritis
Independent Sample t Test dalam perelitian
mi untuk menguji pengaruh variabel bebas pada
masing-nasing variabel terikat (Tabel 1).
Tabel 1.Independent Samplest Test
tHest for Equality of Means
Varizble . 4 Sig@ Mem  SdEmr %%C‘;’:ﬁhm — el
taled) Difference Difference
Lower Upper
Keterampilan ~ Equal
Proses Sains ~ variances 2,126 142 035 4319 2032 304 8335
assumed
Berpikir Kritis  Equal
variances 3564 142 000 8583 2409 382 13345
assurmed
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Hasil uji Independent Sample t Test pada
variabel. Varibel
sainsmempunyai nilai thu, sebesar 2,126 dan tuw
pada taraf signifikan 005 sebesar 1977, berarti nilai
tiune> tuna. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Hp ditolak dan H, diterina artinya terdapat
ITBPterhadap
keterampilan proses sains. Nilai i, untuk variabel
kemampuan berpikir kritis adalah 3564 dan tuw
pada taraf signifikan 005 sebesar 1 977 berarti tyjy >
tupet miaka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan

keterampilan proses

pengaruh - model  pembelajaran

H, diterima, artinya terdapat p:ngmuhx]el
pembelajran ITBPterhadap kemampuan  berpikir
kritis.

Hasil uji manova dapat dilihat pada Tabel 2
berikut. Berdasarka tabel 3 diatas didapatkaggilai
Sig. yang diuji dengan prosedurPillar’s Trace, Wilks'
Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy’s Largest Root

semuanya menunjukan angka 0000 artinya nilai

Tabel 2. Hasil Uji Multivariat

Sig< 005 sesmai dengan kriteria diatas  dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima
artinya terdapat pengaruh
penebelajran ITBP tethadap Keterampilan proses
sains dan kemampuan berpikir kritis.

simultan model

Partial
Effect Value F  |Hypothesisdf Emordf | Sig.| Eta
| | Squared
Model Pillai's Trace 513 49235 3000 140000 | 00| 513
Pembelajaran Wilks' Lambda 487 [ 4923%| 3000 | 140000 000| 513
Hotelling's Trace 1055 49235 3000 | 140000 | 000 513
Roy's Largest Root 1055 49235 3000 140000 | 00| 513
Pengaruh model pembdajaran ITBP Terhadap éltlwrpﬂem poses sans  dapat  dikembangkan
Keterampilan Proses Sains melalui pengalaman langsung karena siswa dapat

Berdasarkan hasil analisisdata menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran [ITBP
terhadap  keterampilin - proses  sansHal  ini
disebabkan  karena kelompok eksperimen  yang
menerapkan model pembelijaran [ITBP melakukan
percobaan  atau  praktikum. Dengan  melakukan
percobaan siswa mengalami langsimg proses yang
dipelajarnya sehingga benar-benar terfokus terhadap
apa yang sedang dilakukan atau dipelajainya.
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lebih menghayati proses atan kegiatan yang sedang
dilakukan (Rustaman 2005).

Banyak manfant yang didapatkan dengan
melibatkan  siswa  dalam  kegiatin  Iaboratorium
antara lan meningkatkan kebermaknaan  belajar,
permahaman  konseptual dan permahaman tentang
sifat sains (Hofstein, ar al 2005). Oleh karena itu
keterampilan proses sains dapat dilatih dari deskaipsi

data-data hasil peneliian, fenomena-fenomena alam
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yang sudah diketahui, dan peralatan sederhana yang
ada disekitar sswa. Menunt Jufri (2013) proses
pembelajran bukan sekedar kegiatan
menyampakan dan menjelaskan konsep  yang
dipelajari, tetapi  melbatkan  siswa  untuk
membangun  pengetshuan  dan - keterampilan,
merumuskan masalsh melalui kegiatan
laboratorium.
Pengaruh Model Pembelajaran ITBP Terhadap
Kemampuan berpikir Kritis

Penerapan mm pembelyjarn  ITBP
berpengaruh teerhadap kemampuan berpikir keitis.
Meningkatnya kemampuan bmﬂr kaitis siswa ini
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran
ITBP yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk berpikir dalam menyelesakkan masalah yang
ditermukan dalam proses  pembelajaran.  Hanson
(2006) menerangkan bahwa dalam model ITBP
siswa belajar secara berkelompok dalam aktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan isi
dai mat  pelgjaran  dan  mengembangkan
kemampuan dalam proses  belajr, berpikir,
menyelesaikan  masalah,  berkomunikasi,  kerja
kelompok, managemen dan evaluasi. Lebih lanjut
HemsuuZOOG) menyatakan bahwa pembelajaran
ITBP nelibatkan siswa dalam mengembangkan
mformasi, pengetahuan, dan  membantu  siswa
mengembangkan pemahaman dengan menerapkan
siklus belajar dalam kegiatan inkuiri terbimbing.

Model permbelajaranlTBP mengajak siswa
berpikir melalaui percobaan, dalam penelitian i
percobaan yang dilakukan adalah tentang fotosintesis
dalam rangka menganalisis dan menyimpulkan has
1 percobaan sehingga siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis. Penghiian Liliasari dan Tanwil (2013),
Subarkah, et al, (2013) juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran ITBP dapat mengembangkan
keterampilan  berpikr  kaitis. Zawadzd  (2010)
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menyatakan bahwa peningkatin  keterampilan
berpikir kaitis siswa tegadi melalui [TBP, karena
siswa mengalami pembelgjaran yang  bermakma.
Dalam ITBP, siswa menganalisis hasil eksperimen
dibimbing dengan berbagai pertanyaan kritis yang
berunttan dan berkesinambungan, pada akhimya
siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar
sehingga terbangun kemampuan berpikir kritis.

Pengaruh Model Pembelajaran l'aPTerhadap
Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan

Hasil analisis data memunjukkan ujwa
terdapat  pengamth  secara simultn model
pembelajaran ITBP terhadap keterampilan proses
sans dan  kemampuan berpikir kntis.  Model
Pembelajaran  ITBP terbukti juga sml teoritis
mempengarthi Pemahaman konsep, keterampilan
proses sains, dan kemampuan akir kritis pada
siswa dalam pembelajran IPA. Ini sesuai dengan
perelitian yang dilakukan oleh Johnson (2011),
nmodel pembeljaran ITBP  kbh membenkan
pengauh  dalam  bempikir kritis  menyelesaikan
masalah. Sejalan dengan pendapat i Villagonzalo
(2014) meneliti tentang perbandingan kinerja siswa
selama permbelajaran yang diterapkan model ITBP
dan model tradisional. Ia menyimpulkan bahwa
model ITBP menupakan suatu model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan performansi dan
kinerja akademis siswa.

Perelitian lain yang berkaitin - dengan
pererapan model pembelajaran ITBPWidyaningsih
(2012) menyatkan bshwa model ITBP
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
kognitif, afektif dan kreatifitas siswa. Zasmita dan
Kaniaysii (2015) menyimpulkan bahwa secara
teoritis model pembelajaran process oriented guided
inguiry learning (POGIL) berpengaruh  positif
terhadap keterampilan proses sans (KPS) dan
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kemampuan kognitif siswa. Ningsih, dik (2012)
juga menyatkan bahwa model ITBP  dapat
meningkatkan  kemampuan  barpikir keitis  serta
meningkatkan aspek berhipotesis, menganalisis dan
menyimpulkan. Dan bcaeli hasil penelitian yang
telah dilakukan diates dapat disimpulkan bahwa
model perrbe]aja]a ITBP memberikan hasil yang
positif terhadap keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian model
pembelapran  ITBPdapat  diterapkanpada mata
pelajaran IPA karera dalam proses pembelajaran ini
sswa  dilath  untuk  mengkonstrukst  sendin
kemampuan kognitifnya, memberkan fasilitas pada
sswa  untuk  melath  keterampilin - proses
sainsyadan  menumbuhkan  keativitss  dalam
berpikir. Dengan demikian konsep yang dipelajari
akan mudah dipahami, kemudian dibulikan melalui
percobaan  atau  praktlkum untuk  membangun
keterampilan proses sainsnya dan diberi kesempatan
wntuk menilai kinerjanya serta barpikir bagaimana
memperbaiki kekuranganya.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
pembahasain yang telah dilakukan maka dapat
disimpulakan  sebagai be]:ikut (1) Terdapat
pengaruh  yang positif dai  penempan  model
pembelapran ITBP terhadap keterampilan proses
sains. Dalam proses pembelyjaran dengan model
ITBP siswa mehkukan kegiatan praktikum atan
percobaan sebagal upaya rrerrblﬁkzm konsep atau
teori yang sudah dipaharminya (2) Terdapat pengaruh
yang positif dari penerapan model pembelajaran
ITBP terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam
hal ini siswa mengekplorasi permasalithan sebagai
respon berpikir kritis, yang berupa pertanyzan yang
mengarabkan untuk  mengidentifikasi konep dan
pemahaman akan konsep yang dibangun serta
aplikasi dari pengetahuan(3) Terdapat pengaruh
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2
secara simultan dari penerapan model pembelajaran

ITBP terhadap keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis.
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